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ABSTRAK 

Penyalahgunaan zat adiktifyang meningkat secara global merupakan fenomena gunung es. Di 
kecamatan Ratolindo pada umumnya mempunyai beberapa permasalahan yang muncul dan 
berkembang. diantaranya kenakalan remaja yang mengkonsumsi minuman keras, merokok, 
dan penyalahgunaan pil atau obat.Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamataan 
Ratolindo Kabupaien Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah.Penelitian ini menggunakan 
metode case control. Data diperoleh menggunakan purposive samplingsesuai dengan kriteria 
inklusi sebanyak 132 responden, terdiri atas: 44 kasus dan 88 kontrol dalam waktu 2 minggu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 
penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo adalah faktor individu (sikap) (p=O,OOO), 
ternan sebaya (p= 0,000), dan lingkungan sekolah (p=0,000), sedangkan pengetahuan (p=0,215), 
keluarga (p=0,842), dan lingkllngan masyarakat (p=O, 130) tidak berhubungan. 

Kata Kunci: Zat adiktif, faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

PENDAHULUAN 
Penyalahgunaan zat adiktifyang meningkat secara global sehingga sulit untuk dikendalikan 

(Pusat Data dan Informasi, 2014). Zat adiktif menurut World Health Organization (WHO) yaitu 
zat psikoaktif yang apabila digunakan dapat menyebabkan gangguan kesehatan secara mental 
maupun fisiko Penggunaan zat ini dengan indikasi medis mempllnyai tujuan untuk mengobati 
namundislah gunakan (UU RI No.36 Tahun 2009, 2009; Prasetyo & Utami, 2014). 

Indonesia termasuk negara darurat narkoba, berdasarkan data Badan Narkotika Nasional 
(BNN) dan POLRI pada tahun 2014,jumlah penyalahguna narkoba 4.022.228 orang, kemudian 
setahun berikutnya meningkat menjadi 4.098.029 orang atau 2,2% dari total penduduk usia 
10-59 tahun (22% pelajar dan mahasiswa). (Pusat Data dan Informasi, 2014; Biro Humas dan 
KLN, 2016; Pusat Penelitian Data dan Informasi BNN RI, 2016). 

Kasus narkoba di Provinsi Sulawesi Tengah terus meningkat, daerah ini masuk rangking ke-
15 dari 34 provinsi.Angkaprevalensi jumlah penyalahguna narkoba berkisar 1,90 % atau sekitar 
39.000 jiwa lebih dari jumlah penduduk Sulawesi Tengah usia 10-59 tahun. Badan Narkotika 
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Nasional (DNN) Kola Palu menangani sedikilnya 278 kasus penyalahgunaan narkoba selama 
~ri,"k ~o I ~ ynng di<imuiunsi oleh anak usia pelajur yokni sebanyak 223 kasus. Selama tiga 
bulan (2015) (Hasan, 2016; Hajiji, 2016). 

Mcnunll dala semen lara di Kabupaten Tojo Una-una tahun 2015 total pcnyalahguna 
Trihr.\:lll/"·".Iviil (THO) 203 orang ( SMP 37 orang, SMU 142, wajib lapor dan binaan BNN 
24 orang). Iclah dinssesment 35 orang. lanuari sampai dcngan November 2016 BNNK Tojo 
Una-una menyatakan bahwa jumlah konsclingpasien penyalahgunaan narkoba menurut jenis 
zal yang digunakan yakni THO 74 orang, lem fox 44 orang, lem kastol 2 orang, dan sabu­
sabu I orang. Oi Rumah Sakit Umum Daerah Ampana tabun 2015 morbiditas pasien rawat 
inap dengan gangguan menIal dan perilaku akibat pcnggunaan obat berjumlab 53 pasien (30 
pasien merupakan pelajar SMP), dan tahun 2016 scbanyak 21 pasien. Selain itu, Badan Reserse 
Kriminal (Barcskrim) Kepolisian Sektor wilayah Ampana Kota pada bulan Mei tahun 2016 
tclah menangkap 3 orang laki-Iaki (usia 17,19, dan 21) di rumah kosong (kelurahan Oondo 
Barat keeamatan Ratolindo) saat melakukan aktivitas "ngelem" yaitu mencium dan menghisap 
lem fox (Annisa, 2016; Darrnawati, 2016; Moh.Haris, 2016). 

Perilaku penyalahgunaan zat adiktif terjadi karena beberapa faktor. Penelitian Rosida,dkk 
(2014) menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi adalah faktor internal dari individu 
itu sendiri antara lain: kurangnya pengetahuan tentang NAPlA dan agama, sikap seseorang 
menghadapi sesuatu hal yang baru sehingga mudah terpengaruh kemudian meneobanya karena 
mengikuti tren. Faktor eksternal terrnasuk juga seperti: masalah keluarga, keadaan ekonomi, 
aluran dilingkungan masyarakat dan perhatian pemerintah. Faktor dominan yang didapatkan 
oleh peneliti yaitu pengertian yang salah bahwa NAPlA tidak membuat ketagihan dan ingin 
mencoba kembali (100%), berteman dengan kumpulan pengguna (87,9%), dan mengikuti Iren 
atau gaya hidup terbaru (78,4%). Elviza dan Helfi (2013) menemukan adanya hubungan faktor 
internal adalah responden memiliki tingkat religiusitas rendab (56,9%), juga faktor eksternal 
yaitu peran keluarga (41,7%) serta peran ternan sebaya (70,8%). (Rahmadona & Agustin, 2014; 
Rosida, Wulandari, Retnowati, & Handojo, 2015). Maka penting untuk melakukan penelitiaan 
dengan judul"Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Penyalahgunaan lat Adiktif 
Di Kecarnatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah". 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini, menggunakan metode case control.Data diperoleh menggunakan purposive 

sampling, pada remaja usia 10-19 tahun di Kecamatan Ratolindo sebanyak 132 responden, 
terdiri atas: 44 responden kelompok kasus (pengguna) dan 88 responden kelompok kontrol 
(bukan pengguna) dalam waktu 2 minggu.lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner data demografi, faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penyalabgunaan zat 
adiktif yaitu individu (pengetahuan dan sikap), keluarga, ternan sebaya, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan masyarakat yang kemudian dianalisa menggunakan uji statistik.Sebagai 
pelaksanaan etik maka pada saat sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan informed 
concent terlebih dahulu kepada responden. 
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IIASIL PENEUl'IAN 

Karakt('rbtlk DemoKrall 

l3erdasarkan karnkteristik dcmogrnfi didnpntkan bnhwa umur tcrbanyak 15-19 tahun 
sebanyak 113 responden (N5.6%). jcnis kclnmin terbunyuk laki-Iaki sebanyak 80 respond en 
(62.1%). pendidikan respondcn tcrbnnynk SMP sebanynk 109 (82,6%), pekerjaan responden 
scbanyak 132 (100%) adalah pclnjar, pcndidikan terakhir orang tua responden terbanyak SMA 
scbanyak 45 (34.1 %), dan pcnghasilan orang tua respondcn per bulan tcrbanyak kurang dari Rp 
\.800.000,- sebanyak 102 (77,3%). 

Tabel 5.1 Distribusi Rcsponden Berdasarkan Karakteristik Demografi Oi Kecamatan 

Ratolindo Kabupaten Tojo Una-una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2017 

(n=132) 

Karakteristik Demografi 

Umur 

10-14 tahun 

15-19 tahun 

Jenis Kelamiri\ 

Laki-Iaki ~ 

Perempuan 

Pendidikan Terakhir 

80 

SMP 

Pekerjaan 

Pelajar 

Pendidikan Terakhir Orang Tua 

SO 

SMP 

SMA 

Sarjana 

Penghasilan Orang Tua IBulan 

< Rp. 1.800.000,-

> Rp. 1.800,000,-

Total 

n 

19 

113 

80 

52 

23 

109 

132 

30 

27 

45 

Jumlah 

% 

14,4 

85,6 

62,1 

37,9 

17,4 

82,6 

100 

22,7 

20,5 

34,1 

30 22,7 

102 

30 

132 

77,3 

22,7 

100 

Analisa bivariat yang digunakan pada uji statistik yaitu uji Chi-Square. 
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1),bcl 5.2Hubunllun "uk 1m Individu (Penlletahunn don Sikap) Dengan 

Pcrilnku Pcnyulnhgunm", Zut Adiktil' Di Kc.n",ntnn Rntolindo Kabupatcn Tojo 

Unn-Unn Provinsi Sulnwesi Tengah Tahun 2017 (n=132) 

Pcrilaku I'ClIy"luhgunaan Zat 
Adlkllf 

Jumlah Faktor Knsus Kontrol P 
Indh'ldu 

(~cnggunn) (bukan ~engguna) 

n % n % n % 

Pengetahuan: 

Saik 42 95,5 87 98,9 129 97,7 0,215' 

Kuran~ 2 4,5 I I , I 3 2,3 

Total 44 100 88 100 132 100 

Sikap: 

Negatif 43 97,7 38 43,2 81 61,4 0,000' 

Positif I 2,3 50 56,8 51 38,6 

Total 44 \00 88 100 132 100 

'Vji Chi-Square Pengetahuan OR=0,24I , Sikap OR=56,579 

Pada tabel 5.2 hubungan faktor individu yaitu pengetahuan sebagian besar adalah baik 
pada kelompok kontrol (bukan pengguna) sebanyak 87 (98,9%) responden dan kelompok kasus 
(pengguna) sebanyak 42 (95,5%) responden. Berbeda pada kelompok kasus yang sebagian 
besar mempunyai sikap negatifsebanyak 43 (97 ,7%) responden dan kelompok kontrol memiliki 
sikap positif sebanyak 50 (56,8%). Sikap kelompok kontrol mempunyai resiko 56,8 kali lebib 
besar terhadap perilaku penya1ahb',maan zat adikti f. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh 
pada pengetabuan p value 0,215 dan sikap p value 0,000. 

24 

Tabel 5.3 Hubungan Faktor keluarga Dengan Perilaku Penyalahgunaan Zat AdiktifDi 
Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Pravinsi Sulawesi Tengab 

Tahun 2017 (n=\32) 

Perilaku Penyalahgunaan Zat 
Adiktif 

Faktor Keluarga Kasus Kontrol 
Jumlab 

p 
(Pengguna) (bukan pen~guna) 

n % n % n % 

Baik 39 88,6 79 89,8 118 89,4 

Kurang 5 11,4 9 10,2 14 10,6 
0,842' 

Total 44 100 88 100 132 100 

'Uji Chi-Square OR=0,889 
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Tabd 5.3 nlcnllnjllkknn bnhwn f"ktor kelllnrgn respond en sebngian besar adalah baik, 
lemlanla palla kc\oll\pok kllntrol scbunyuk 79 (89,8%) dun kelompok kasus sebanyak 39 
(1111 ,<>0/0 ) . lIallcrscblll dnpnl dipcngnmhi oleh scbnginn besnr memHiki pola asuh dan hubungan 
yang bail scrtll komllnikusi ynng cfcktif dnlnm keluurgn. Berdnsarknn hasil uji slatislik diperoleh 
p m/II(, O,ll42. 

Tallel 5.4 Hubungan Faktor Ternan Sebaya Dengan Perilaku Penyalahgunaan 

Zal Adiklif Di Kecamatan Ratolindo Kabupalen Tojo Una-

Una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2017 (n= 132) 

Perilaku Penyalahgunaan Zat Adiktif 
Faktor Teman Kasus 

Kontrol (bukan pcnggunna) 
Jumlah 

Sebaya (pengguna) 

n 0/. n ./. n ./. 
Pengaruh Negatif 

37 84, I 38 43 ,2 75 56,8 

Pengaruh Posilif 
7 15 ,9 50 56,8 57 43,2 

Tolal 44 100 88 100 132 100 

p 

0,842· 

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa faktor ternan sebaya mempunyai pengaruh negatif lebih 
to 

besar pada kelompok kasus sebanyak 37 (84, 1%) responden dan kelompok kontrol paling 
banyak yang mempunyai pengaruh positif sebanyak 50 (56,8%). Bagi kelompok kontrol 
mempunyai resiko 6 kali lebih besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif. Dari hasil 
uji statistik didapatkan nilai p = 0,000. 

Tabel5.5 Hubungan Faktor Lingkungan Sekolah Dengan Perilaku Penyalahgunaan Za! 

AdiktifDi Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 
2017 (n=132) 

Perilaku Penyalahgunaan Zat Adiktif 

Lingkungan 
Kontrol (bukan 

Jumlah 
Sekolah Kasus (pengguna) 

p 
pengguna) 

n 0/. n % n % 

Baik 21 47,7 5 5,7 26 19,7 

Kurang 23 52,3 83 94,3 106 80,3 
0,000 

Total 44 100 88 100 132 100 

OR=15,157 

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekolah sebagian besar kurang 
berpengaruh terhadap kelompok kantrol 83 (94,3%) dan juga pada kelompok kasus sebanyak 
23 (52,3%) responden. Bagi kelompok kontrol mempunyai resiko 15 kali lebih besar terhadap 
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J'C'f,laku I"'lIy.l.h~'IIIRRII znl nuiklif "uul bcrndu dilinHkunllRfI Hckoloh. Dori hu.iI uji slali.lik 
d"I.1""lk.III\1I~' {, - II,IIIlIl. 

Thhd 5.(, lIubulIglln Fllklur Lingkunlllln MlIsyurukul Dcngnn Pcriluku 
Pcnynlnhgunnllll lnl AJiklir Di KcclIlIllllnn Rululindo Kubupalcn Tojo 

Una-Unll Pruvinsi Suluwcsi Tcngllh Tllhun 2017 (n= 132) 

PcrJluku I'cllynlnhgunuun Za. 
Adlkllr 

Jumlah Unakunllan p Konfrol (bukan l\Iasyarakllf Kasu. (pcnggunn) 
pcnggunu) 

n % n % N % 
Bnik 40 90,9 71 80,7 III 84,1 

0,130' 
Kuran~ 4 9,1 17 19,3 21 15,9 
TOlol 44 100 88 100 132 100 

OR=2,394 

Tabel 5.6 lIlenunjukkan bahwa faklor lingkungan lIlasyarakat yang baik dapat dilihat 
padu keloll1pok kasus sebanyak 40 (90,9%) responden dan padn keloll1pok kontrol sebanyak 
71 (80,7%). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p value 0,130. Bagi kcloll1pok konlrol 
mell1punyai resiko 2 kali lebih besar lerhadap perilaku penyalahgunaan zal adiktif saal beroda 
di lingkuflgan ll1asyarakat. 

Tabel 5.7 Faktor Yang Paling Berhubungan Dengan Perilaku Penyalahgunaan Zat 

Adiktif Di Kecall1atan Ralolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi 

Sulawesi Tcngah Tahun 2017 (n=132) 

Variabcl 
Faktor Individu (Sikap) 

Ternan Scbaya 

Lingkungan Sekolah 

fI 
0,000 

0,009 

0,020 

Exp (8) 

0,056 

0,321 

0,407 

Tabcl 5.7 mcnunjukkan bahwa faklor yang paling bcrhubungan dcngan periloku 
penyalahgunaan zat adiktif dengan nilai p=O,OOO adalah faklor individu yaitu sikap. 
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PEI\IBAIIASAN 

1. lIuhulIgRII Anlam Iilklor illdivldu (pengelnhunn dnn siknp) dengnn pcrilaku penyalahgunaan 
lAl adiklif .Ii Ke~Rl1Inllln Rlliulindo KllbupRlen Tojo Uno-Uno Provinsi Sulawesi Tengah. 

• . I'cngclnhunn 

Hasil penclilian ini didapalkan buhwa liduk ada hubungan pengelahuan dengan 
perilaku pcnyalahgunaan zat adiktif di Kccamalan Ralolindo Kabupaten Tojo Una-una 
I'ro\'insi Sulawcsi Tengah. dengan nilai p = 0.215 > a (0,05), dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa pengetahuan bukan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 
perilaku pcnyalahgunaan zat adiktif. 

Di Kccamatan Ratolindo pengetahuan remaja tentang perilaku penyalahgunaan 
zat adiktif scbagian besar adalah baik, paling banyak pada kelompok kontrol (bukan 
pengguna) sebanyak 87 orang (98,9%) dibandingkan kelompok kasus (pengguna) 
sejumlah 42 orang (95,5%). Bagi kedua kelompok tersebut lebih banyak memahami 
ten tang pengertian, istilah, dan rentang penyalahgunaan zat adiktif yang dimulai dari 
tahap coba-coba (eksperimental). Hal ini dapat dipengaruhi dengan perkembangan 
teknologi yang sangat pesat sehingga memudahkan untuk memperoleh informasi. Sclain 
itu, BNNK juga melakukan penyuluhan di sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Tojo 
Una-una. Meskipun demikian, hampir sebagian responden kurang memahami jika 
penyalahgunaan zat adiktif dalam jangka waktu pendek juga dapat berdampak pada 
kesehatan tubuh dan psikologis. 

Penelitian yang dilakukan sejalan dengan hasil penelitian Husna, dkk (2016) den­
gan p= 0,826 yang menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 
penyalahgunaan zat adiktiflainnya pada anakjalanan di Kota Kendari. 

b. Sikap 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor sikap individu 
terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif melalui uji Chi-Square maka diperoleh 
p value 0,000. Pada kelompok kasus yang sebagian besar mempunyai sikap negatif 
(kurang baik) sebanyak 43 (97,7%) responden dan kelompok kontrol memiliki sikap 
Positif (baik) sebanyak 50 (56,8%). Meskipun demikian kelompok bukan pengguna 
mempunyai resiko 56,8 kali lebih besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif. 

Pada remaja bukan pengguna zat adiktif mempunyai sikap yang baik sehingga tidak 
mudah terpengaruh oleh perilaku menyimpang. Kelompok ini mampu meneari solusi 
terhadap masalahnya, juga lebih memilih kegiatan yang positif seperti berorganisasi dan 
mengikuti latihan olahraga (basket), serta mau menolak ajakkan ternan-ternan sekitamya 
terhadap perilaku abnormal seperti menggunakan narkoba. Berbeda dengan individu 
yang menyalahgunakan zat menunjuk.kan kegagalan upaya dalam mengatasi masalah 
atau mekanisme koping yang tidak adekuat. Menwut Flokman & Lazarus (dalam 
Sarafino, 2006) terdapat dua klasifikasi bentuk coping yaitu : problem focused coping 
(PFC) yaitu upaya untuk mengurangi tuntutan dari situasi yang menekan individu dan 
emotional focused coping (EPC) adalah bentuk coping yang lebih diarahkan untuk 
mengatur respon emosional terhadap situasi yang menekan individu. Bagi penyalahguna 
zat adiktif dapat mempunyai sumber koping dengan melakukan berbagai eara yaitu: 
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mcloksollokall k~ginlllll mCIIY~lIl1l1llkllll , mom[lu menghimlori Ickanan olau sIres, sena 
I><:rhubuIIlllln ,l"lIgllll IillllkulIl!lIll susilll y"nll mClldlikung (Stuart, 2013). 

Si~ol' ml'flll'lIkllll kcslldllllrnil individu yung mcmbcrikan respon atau slimulUs 
dalom kdli"lIl'III1 sl~hllri-hllri. MCllurlllllllrillCk (1I1I11Im SumJall, 2009) masa rcmaja yailu 
""""I\\~I~ari i"~lIlihIS diri, milsil dislIlIl bllnyok mllsllillh, juga lidak rcalistik. ScbaliknYa, 
ji~a t\:l\\iljo IIIclllllhllmi akall pcgllruh Icrhllda[l pcrkembllngan dlsaat ItU dapat mcmbcri . . 
kan pcml;lIhan Icrhudllp pcrilllkli yang abnonnolmcnjadi Icbik baik .. Berbeda dcngan ha. 
sill'cncliliall Afianty dan kawall-kawan, mcnunjukkan bahwa pcnchllan yang dilakukan 
.Ii SMK Ncgcri 2 SrngcII mcndapalkan hasil bahwa mayoritas rcsponden scbanyak 92,7% 
rcspondcn IIIcmiliki sikap yang baik tentang NAPZA(Notoatmodjo, 2012). 

2, Hubungan an tara faktor keluarga dengan perilaku penyalahgunaan zat Adiktif di 
Kccamatan Ratolindo Kabupalen Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah. 

Penclilian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
ontara faktor keluarga dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo 
sesuai hasil uji slatistik p value 0,842. Tampak pada persentase sebagian besar mempunyai 
peran keluarga yang baik, paling banyak pada kelompok kontrol sebanyak 79 orang (89,8%) 
dan kelompok kasus sebanyak 39 orang (88,6%). 

Bagi kedua kelompok yakni bukan pengguna dan pengguna zat adikti f sebagian besar 
tinggal bersama keluarga. Responden menyatakan bahwa orangtua lebih banyak memiliki 
pola asuh otoriter dibandingkan pola asuh demokratis dan pemisif. Komunikasi efektifpada J 

remaja yang bukan pengguna dapat membina hubungan dengan baik, serta akan merasa 
nyaman berada bersama orangtua dan saudaranya dibandingkan menghabiskan waktu 
dengan ternan sebayanya. 

Peran keluarga sangat berpengaruh terhadap perilaku menyimpang. Berdasarkan basil 
penelitian oleh Rahmadona dan Agustin (2013) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
bennakna antara peran keluarga terhadap perilaku penyalahgunaan narkoba dengan resiko 
4,2 kali lebih besar bila memiliki keluarga yang kurang berperan dalam pencegahannya. 
Begitu pula dengan penelitian Muchtar (2013) yang juga menyatakan bahwa terdapal 
hubungan antara peran keluarga terhadap perilaku penyalahgunaan narkoba (p = 0,044). 
Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian didapatkan dikarenakan oleh faktor individu 
yaitu sikap, merupakan faktor yang paling berhubungan selain faktor teman sebaya dan 
lingkungan sekolah terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif di kecamatan Ratolindo. 

3. Hubungan antara faktor ternan sebaya dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di 
Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah. 
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjllkkan bahwa ada hubllngan antara faktor 
teman sebaya dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo dengan 
uji statistik didapatkan nilai p = 0,000. Teman sebaya mempunyai pengaruh negatif lebih 
besar pada kelompok kasus sebanyak 37 (84,1%) responden dan kelompok kontrol paling 
banYak yang mempunyai pengaruh positif sebanyak 50 (56,8%). Bagi kelompok kontrol 
mempunyai resiko 6 kali lebih besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif. 

Masa remaja mudah terpengaruh temtama saat bersama teman-temannya. Diakui 
oleh anak-anak bahwa sebagian besar yang menggunakan zat adiktif karena menerima 
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ajakan I~nulmlyll dl'nlllln "Insnn hanyn sckcdar mcncobn, lelnpi IIdapula karena ancaman. 
Pl'nllgunnan 1.ul IIdiklir !cbih bnnynk dilakukan SCCllru berkelompok alau bersama-sama 
dl'ngan Il'lIIan pClllakni. Ullgi pcnggunn akan Illcrusn Icbih nynmnn dan Icrhindar dllri masalah 
jika bcmda disckilar komunilasnyu. TClllnn sebayn (pecr group) mempunyai pcngaruh pada 
h'hidllpan sosiul relllajn scpcrti bcrperilakll mcnycrupai dengan kelompok yang menjadi 
conlllh aInu Inlliadannya schingga dilcrimn sesamanyn. Berada dalam sualu komunilas yang 
Icrkcnal akan Illclllbual kcbanggaan lerscndiri bagi individu ilu sendiri, lerulama remaja sa at 
mcnginginkan kcbcbasan lanpa balas. Peran leman sebaya jauh lebih besar pengaruhnya 
dibandingkan kcluarga pada Illasa remaja mencari idcntilas dirinya (Sumiali, et aI., 2009). 

Pada pcnclilian Amzar (2015) dinyalakan bahwa, tingkat konfonnitas ternan scbaya 
pada remaja yang ccnderung tinggi 15 responden (45,5%) kcmungkinan terkait dengan 
faklor usia remaja. 

4. Hubungan antara faktor lingkungan sekolah dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di 
Keeamalan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan anlara faktor lingkungan 
sekolah dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif terlihat pada uji slatistik didapatkan 
nilai p=O,OOO. Faktor lingkungan sekolah sebagian besar kurang berpengaruh terhadap 
kelompok kontrol 83 (94,3%) dan juga pada kelompok kasus sebanyak 23 (52,3%) 
responden, akan tetapi kelompok kontrol mempllnyai resiko 15 kali lebih besar terhadap 
perilaku penyalahgunaan zat adiktif saat berada dilingkungan sekolab. 

Bagi pemakai zat adiktif sebagian kecil melakukannya bersama ternan pengguna 
di lingkungan sekolah. Pemyataan tersebut diakui oleh beberapa pelajar SMA, yang 
juga mengetabui leman-teman pemakai zal adiklif dan mcreka memperolehnya dengan 
menggunakan kode atau islilah seperti "oeang" (obal) dan "dohan" (rokok). Berbeda dengan 
kelompok bukan pengguna yang hanya sebagian kecil mengelahui aktivilas pengedaran 
zat lerlarang tersebul sehingga tidak mudah lerpengamh. Meskipun mereka mengelabui 
kegiatan dan perilaku menyimpang lersebut akan telapi tidak ada keberanian untuk 
melapokannya kepada guru atau staflainnya di sekolah. Beberapa responden dari kelompok 
pengguna menyalakan bahwa mereka mempunyai kesempalan untuk mendapatkan dan 
kadang-kadang menggunakan zat adiktif tersebut saat berada di Iingkungan sekolab 
karena inleraksi ternan sebaya yang juga pemakai. Sekolah yang kurang disiplin, terletak 
dekat lempat hiburan, kurang memberi kesempatan pada murid untuk mengembangkan 
diri secara kreatif dan posilif, dan adanya pelajar pengguna zat adiktif merupakan faklor 
kontributif terjadinya penyalahgunaanNAPZA.Para pengguna zat adiktif paling banyak 
memulai mengkonsumsinya sejak Sekolah Menengah Pertama (SMP), bahkan ada beberapa 
yang menggunakannya sejak Sekolah Oasar (SO). BNNP Sulawesi Tengah di kola Palu, 
menangani sedikilnya 278 kasus penyalahgunaan narkoba selama periode 2015 yang 
didominasi oleh pelajar yakni sebanyak 223 kasus dengan mengkonsumsi beragam zal 
adiktif. Pemyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh, dkk (2014), 
dimana dari hasil wawancara para remaja rli Kahupalen lember, ada yang mengalakan 
bahwa mulai mengkonsumsi zat adiktif golongan halusinogen sejak SMP. Selain itu, BNNP 
Sumatera Utara di Kota Medan menyatakan pelajar SO dan SMP termasuk dalam kelerlibatan 
penggunaan narkoba dan jaringan pengedar narkoba. Hal ini terbukti pada penangkapan 
siswa kelas 2 SMP yang membolos serta memhawa 2 paket sabu dan penggunaan sahu oleh 
seorang siswa kelas 5 SO (Hajiji, 2016; Simatupang, 2014). 
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~ lhll'"ngon nnlnnl 1\ I , , , T h 
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""nrlilinn ini mcnunjllkkull bahwn tidnk ado hubungon faktor lingkungan masyarakat 
dcnllnn l)<'ril;l\(11 pCIIYlllllhglllllllln znt odiktif di kccomnt~n ~alohndo tampak pad a hasil uji 
Ch,-Sqllall' ,\irerulch I' mille = 0,130, dnn mcmpunyal reslko 2 kah Icblh besar terhadap 
pcrilnku renynlnhgunann zol ndiklif soot bcroda di lingkungan masyarakat. 

Masyanlknl yang ada di kceomotan Rotolindo sangot peduli terhadap perilaku yang 
mcnyillll'ang, Bilu mcncmukall sckelompok anak-anak yang menggunakan zat adiktif akan 
SCllcra dilaporkan pada pihak kepolisian, Adapun masalah lainnya adalah ketersediaan 
bcbcrnpa macam zat adiktif yang disalahgunakan dan mudah didapatkan di toko_ Sarana 
aktititns remajn yang ada di wilayah keeamatan Ratolindo sangat terbatas sehingga dapat 
mcmpengaruhi kcgiatan para remaja saat berada di lingkungan masyarakat. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data, maka didapatlcan kesimpulan sebagai 

berikut: 

I, Tidak ada hubungan faktor pengetahuan individu dengan perilaku penyalahgunaan zat 
adiktifpada kelompok kontrol, namun ada hubungan antara faktor individu dalam bersikap 
dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Keeamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una­
Una Provinsi Sulawesi Tengah, 

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor keluarga dan faktor lingkungan masyarakat 
dcngan perilaku penyalahgunaan zat adiktif Ada hubungan antara faktor teman sebaya 
dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif, namun ada hubungan antara faktor lingkungan 
sekolah dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Keeamatan Ratolindo Kabupaten 
Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah. 

SARAN 
I . Pemerintah Dan BNNK Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi 

Tengah 

Memberikan sosialisasi ten tang peneegahan penyalahgunaan zat adiktif serta perhatian dan 
pengawasan, menyediakan pusat-pusat kegiatan remaja, sehingga dapat dilakukan tindakan 
peneegahan yang tepat untok mengatasinya ataupun pada kasus sehingga tidak teIjadi relaps, 

2. Remaja sebaiknya menghindari dan membatasi pergaulan dengan ternan sebaya pengguna, 
terutama di lingkungan sekolah serta melaporkannya apabila melihat ternan yang 
menggunakan zat adiktif. Bagi remaja yang masih menggunakan zat adiktif diharapkan 
dapat berhenti dan melakukan rehabilitasi juga melalui upaya konseling peningkatan 
kemampuan mekanisme kopingnya. 
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